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BERLIANA MADUWU. Potensi Waktu Kerja dan Pendapatan Nelayan Di Desa 

Gobo Kecamatan Simuk Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara. 

Dibimbing oleh M. ARDI KURNIAWAN dan NUR AZMI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung bagaimana potensi 

pembagian waktu kerja nelayan yang melakukan kegiatan melaut dan di luar 

melaut serta seberapa besar pendapatan yang di dapat nelayan Di Desa Gobo 

Kecamatan Simuk. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2025 sampai 

Mei 2026. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Gobo Kecamatan Simuk Kabupaten 

Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 

(purposive sampling) dengan pertimbangan bahwa Desa Gobo merupakan salah 

satu desa yang dimana masyarakatnya banyak melakukan kegiatan malaut dan 

menggantungkan pendapatan hidupnya untuk melaut di Kecamatan Simuk. Waktu 

penelitian yaitu pada bulan November sampai Desember 2025. 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan analisis waktu kerja 

nelayan terbagi 2 aktivitas yaitu aktivitas 1 melaut (penangkapan ikan dan 

perbaikan kapal dengan total 21 HOK) aktivitas 2 non melaut (berkebun, tukang 

dan buruh dengan total 7 HOK. Sehingga jumlah waktu kerja yang diluangkan 

nelayan yakni sebesar 28 HOK.  

Berdasarkan hasil analisis ekonomi terhadap nelayan di Desa Gobo, rata-rata 

pendapatan bersih yang diperoleh adalah sebesar Rp5.035.881,94 per bulan, yang 

berasal dari total penerimaan sebesar Rp7.780.000,00 dikurangi total biaya 



produksi sebesar Rp2.744.118,07. Struktur biaya produksi tersebut didominasi oleh 

biaya variabel (95.55%), terutama pengeluaran bahan bakar bensin yang mencapai 

43.93% dari total biaya variabel, sementara biaya tetap hanya berkontribusi sebesar 

4.45%. Dengan rata-rata hasil tangkapan sebanyak 259 ikat per bulan dan harga 

jual rata-rata Rp30.000 per ikat, usaha penangkapan ikan ini menunjukkan kinerja 

ekonomi yang positif bagi kesejahteraan rumah tangga nelayan di wilayah tersebut. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara waktu kerja (X) dengan 

pendapatan nelayan (Y) di Desa Gobo, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0.895 (p > 0.05). Koefisien korelasi yang hanya sebesar 0.025 

mengindikasikan tingkat hubungan yang sangat lemah, sehingga durasi waktu yang 

dicurahkan untuk melaut bukan merupakan faktor penentu utama pendapatan. 

Fenomena ini diduga terjadi karena pendapatan nelayan lebih dipengaruhi oleh 

variabel eksternal lain seperti kondisi cuaca, efektivitas alat tangkap, serta faktor 

keberuntungan dalam menemukan lokasi gerombolan ikan dibandingkan sekadar 

lamanya waktu yang dihabiskan di laut. 

 

 



SURAT PERNYATAAN 

 

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa penelitian ini yang  

berjudul “Potensi Waktu Kerja dan Pendapatan Nelayan di Desa Gobo 

Kecamatan Simuk Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara” 

merupakan hasil penelitian saya sendiri dibawah bimbingan dosen pembimbing, 

kecuali yang dengan jelas merupakan rujukan dari pustaka yang tertera di dalam 

daftar pustaka. 

Semua data dan informasi yang digunakan telah dinyatakan dengan jelas     

dan diperiksa kebenarannya.  

                                                              

 

 

 

 

 






